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Kata Kunci : Leverage, Arus Kas Operasi, Ukuran Perusahaan, dan Fixed Aset 

Intensity, Revaluasi Aset Tetap 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh antara Leverage, 

Arus Kas Operasi, Ukuran Perusahaan, dan Fixed Aset Intensity terhadap Revaluasi 

Aset Tetap. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah Leverage, Arus Kas 

Operasi, Ukuran Perusahaan, dan Fixed Aset Intensity sebagai variabel independen 

dan Revaluasi Aset Tetap sebagai variabel Dependen. Sampel dalam penelitian ini 

adalah 50 data yang terdiri dari 12 perusahaan industri barang konsumsi yang 

terdaftar Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020 menggunakan metode 

purposive sampling. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa 

laporan keuangan perusahaan industri barang konsumsi. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier logistik. 

       Penelitian diolah menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistic 25 dan 

menghasilkan persamaan Ln [p/(1-p)] = 3,023 + 5,790 X1 + 1,050 X2 – 2,856 X3 + 

0,953 X4+ e.. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa leverage secara 

parsial berpengaruh dan signifikan terhadap revaluasi aset tetap dengan nilai 

signifikansi 0,002 < 0,05, hasil selanjutnya arus kas operasi secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap dengan nilai signifikansi 0,186 < 0,05, 

hasil selanjutnya ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

revaluasi aset tetap dengan nilai signifikansi 0,009 < 0,05 dan fixed aset intensity 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap dengan nilai 

signifikansi 0,475 < 0,05. Secara simultan Leverage, Arus Kas Operasi, Ukuran 
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Perusahaan, dan Fixed Aset Intensity berpengaruh terhadap Revaluasi Aset Tetap 

dengan signifikansi 0,000 <0,05. Derajat hubungan koefisien sebesar 0,733 yang 

berarti hubungan antara variabel dependen dan independen sedang artinya sebesar 

73,3% variabel dependen revaluasi aset tetap dijelaskan oleh variabel independen 

Leverage, Arus Kas Operasi, Ukuran Perusahaan, dan Fixed Aset Intensity, sisanya 

sebesar 26,7% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini yang dapat mempengaruhi seperti arus kas operasi pendanaan, arus 

kas operasi investasi, likuiditas, dan tata kelola perusahaan. 

       Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan peneliti selanjutnya lebih 

memperluas penelitian dengan menambah variabel penelitian, jumlah tahun 

pengamatan atau mengganti sampel perusahaan sehingga hasil penelitian 

selanjutnya lebih optimal dan relevan dengan kebutuhan pengetahuan kedepan. 
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Dea Febriyanti (1702015101) 

THE EFFECT OF LEVERAGE, OPERATING CASH FLOW, COMPANY 

SIZE, FIXED ASET INTENSITY ON THE REVALUATION OF FIXED 

ASETS OF CONSUMER GOODS INDUSTRY COMPANIES LISTED ON 

THE INDONESIA STOCK EXCHANGE 2016-2020 

Thesis. Bachelor Degree Program of Accounting Study Faculty of Economics and 

Business University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2021. Jakarta. 

Keywords: Leverage, Operating Cash Flow, Firm Size, and Fixed Aset Intensity, 

Fixed Aset Intensity, Revaluasi Aset Tetap 

This study aims to determine how the influence of Leverage, Operating Cash Flow, 

Firm Size, and Fixed Aset Intensity on Fixed Aset Revaluation. The variabels 

studied in this study are Leverage, Operating Cash Flow, Firm Size, and Fixed Aset 

Intensity as independent variabels and Fixed Aset Revaluation as dependent 

variabel. The sample in this study was 50 data consisting of 12 consumer goods 

industrial companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for 2016-2020 

using purposive sampling method. The type of data used is secondary data in the 

form of financial statements of consumer goods industry companies. This study 

uses multiple linear regression analysis. 

       The research was processed using IBM SPSS Statistic 25 software and resulted 

in the equation Ln [p/(1-p)] = 3,023 + 5,790 X1 + 1,050 X2 – 2,856 X3 + 0,953 X4+ 

e. Based on the results of the study, it shows that leverage partially and significantly 

affects the revaluation of fixed asets with a significance value of 0,002 < 0,05, the 

next result is that operating cash flow partially does not affect the revaluation of 

fixed asets with a significance value of 0,186 < 0,05, the next result is the size of 

the company partially. does not affect the revaluation of fixed asets with a 

significance value of 0,009 < 0,05 and fixed aset intensity partially does not affect 

the revaluation of fixed asets with a significance value of 0,475 < 0,05. 

Simultaneously Leverage, Operating Cash Flow, Firm Size, and Fixed Aset 

Intensity affect the Revaluation of Fixed Asets with a significance of 0,000 < 0,05. 

The degree of correlation coefficient is 0.586 which means that the relationship 

between the dependent and independent variabels is moderate, meaning that 73,3% 

of the dependent variabel of fixed aset revaluation is explained by the independent 

variabels Leverage, Operating Cash Flow, Company Size, and Fixed Aset Intensity, 

the remaining 41.4% is explained by other variabels outside of the variabels used 

in this study that can affect such as operating cash flow of funding, operating cash 

flow of investment, liquidity, and corporate governance. 
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      Based on the results of this study, it is expected that future researchers will 

further expand research by adding research variabels, number of years of 

observation or changing company samples so that further research results are more 

optimal and relevant to future knowledge needs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan memiliki tujuan dasar yang paling umum yaitu mendapatkan 

laba dari kegiatan produksinya berupa barang dan jasa. Pengertian perusahaan 

menurut Molengraff adalah segala perbuatan yang dilakukan secara rutin serta terus 

menerus, mempunyai tindakan keluar untuk membuat untuk menggunakan cara 

memperniagakan barang. Secara umum terdapat 3 jenis perusahaan yaitu jasa, 

dagang, dan industri barang konsumsi, yang membedakan ke 3 jenis perusahaan 

tersebut adalah output yang dihasilkan.  

       Jika perusahaan jasa memiliki produk yang tidak berwujud seperti layanan, 

mengajar, akuntan dan lain lain, berkebalikan dengan dagang dan manufaktur yang 

menghasilkan output berupa barang seperti makanan, namun perusahaan dagang 

hanya menjual tanpa membuat produk sedangkan manufaktur melakukan proses 

dari bahan mentah menjadi bahan setengah jadi dan barang jadi dalam melakukan 

kegiatan operasi baik perusahaan jasa, dagang dan manufaktur yang berhubungan 

dengan perusahaan harus dicatat untuk dijadikan laporan diakhir tahun berupa 

laporan keuangan. 

       Sesuai dengan ketentuan baru penyampaian Laporan Keuangan Tahunan 

Perusahaan (LKTP) yaitu Peraturan Menteri Perdagangan RI Nomor 25 tahun 2020 

tentang Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan yang menjelaskan bahwa semua 

entitas wajib membuat dan menyampaikan LKTP adalah bersifat terbuka untuk 
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pihak yang berkepentingan. Terbentuknya peraturan tersebut disebabkan 

ketidakpastian yang dihadapi oleh sebuah perusahaan, sehingga LKTP yang 

disampaikan kepada Direktur Jenderal harus diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 

serta sudah menerima ratifikasi (pengesahan) berasal dari Rapat Umum Pemegang 

Saham (RUPS) atau organ yang berwenang dalam mengesahkan LKTP sesuai 

ketentuan perundang-undangan.  

      Selain itu penting untuk membuat LKTP karena sebagai alat untuk meyakinkan 

pihak eksternal baik kreditur atau pihak yang berkepentingan lainnya dalam 

memberikan asumsi sehat atau tidaknya perusahaan. LKTP merupakan alat untuk 

mempertanggungjawabkan kinerja dari manajemen pada saat melakukan 

wewenangnya yang akan dilaporkan kepada pemilik, fungsi LKTP tersebut salah 

satunya untuk menghapuskan kecurangan atau kekeliruan informasi diantara 

manajemen dari perusahaan dan pemilik/kreditur yang ada pada ekternal 

perusahaan.  

       Laporan keuangan harus dibuat oleh perusahaan mengingat begitu pentingnya 

hal tersebut untuk mengambil keputusan guna mencapai tujuan, International 

Financial Reporting Standards (IFRS) memberi kebebasan kepada perusahaan 

untuk memilih metode yang akan digunakan dalam membuat laporan keuangan, hal 

ini disebabkan setiap usaha memiliki karakteristik pencatatan yang berbeda-beda. 

Banyak komponen yang terdapat pada laporan keuangan perusahaan dimana salah 

satunya merupakan aset tetap, aset tetap dapat diartikan aset yang memiliki lebih 

dari satu tahun masa manfaatnya yang dimiliki perusahaan, dikelompokan aset tetap 
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karena aset ini tidak untuk diperjualbelikan kembali dan mempunyai manfaat 

ekonomi baik di masa kini maupun di masa depan.  

       Pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 16 tahun rujukan 2011 

revisi tahun 2014 dijelaskan bahwa aset tetap ialah aktiva berwujud yang dapat 

berguna dalam menunjang kegiatan dalam proses pembuatan jasa atau barang, bisa 

disewakan ke pihak lain, untuk kegiatan yang bertujuan administratif, dan aset 

tersebut diharapkan bisa bermanfaat lebih dari satu periode atau satu tahun. Masa 

manfaat lebih dari satu tahun dengan metode pencatatan harga pembelian dan biaya 

lainnya dalam mendukung kepemilikan terhdap barang (historical cost) 

menyebabkan nilai dari aset tetap menjadi tidak wajar karena terjadi perubahan 

antara nilai pada saat membeli dengan nilai aset tersebut di pasaran saat ini.  

       Setiap tahunnya rata-rata perusahaan melakukan penyusutan pada aset tetapnya 

dikarenakan penggunaan yang disesuaikan dengan masa manfaat yang dimiliki aset 

tetap. Maka dari itu dengan adanya pos aset tetap harus diimbangi oleh peninjauan 

kembali pada aset tetap (revaluasi) perusahaan bertujuan untuk mengetahui adanya 

perubahan nilai di pasaran sehingga dalam laporan keuangan nilai aset tersebut 

relevan dengan harga pasar saat ini.  

       Revaluasi aset tetap ialah menilai kembali aktiva tetap entitas yang disesuaikan 

dengan harga di pasaran, yang mengakibatkan perubahan nilai dalam LKTP yang 

disebabkan oleh devaluasi atau sebab lain (Pandopotan, 2017). Menurut Fajar & 

Cahyani (2017) Aset tetap suatu entitas akan mengalami perubahan nilai karena 

kondisi yang ada di Indonesia, salah satunya disebabkan meningkatnya harga dalam 

waktu yang panjang (inflasi), dapat juga disebabkan oleh perubahan nilai di pasaran 
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yang membuat dampak terjadinya perubahan nilai dari aktiva tetap yang dimiliki 

oleh entitas menyesuaikan dengan harga dipasaran. 

       Jika ditinjau berdasarkan keilmuan, revaluasi yang dilakukan terhadap Aset 

Tetap memiliki 2 perspektif  yaitu Akuntansi dan Perpajakan. Dalam perspektif 

akuntansi terdapat PSAK 16 Tahun 2014 tentang Revaluasi Aset Tetap untuk 

mencapai tujuan perusahaan, salah satu alasannya dikarenakan hal ini dapat 

mempengaruhi kebijakan akuntansi perusahaan dalam mengakui dan mencatat 

harga perolehan, metode penyusutan, serta bagaimana perusahaan dalam 

memelihara serta melakukan perbaikan. Perusahaan dapat memilih model sebagai 

dasar menilai aset setelah dimiliki, terdapat 2 pilihan yaitu model biaya 

(mengakumulasikan penyusutan) atau model revaluasi (disajikan secara 

proporsional). 

       Pada persprektif perpajakan, pemerintah mengeluarkan PP No. 75 Tahun 2017 

yang membahas mengenai Penilaian Kembali Barang Milik Negara/Daerah dan 

Peraturan Menteri Keuangan No. 111/PMK.06/2017 tentang Penilaian pada Barang 

Milik Negara. Dalam memperkenalkan Revaluasi aset tetap, Pemerintahan Jokowi 

mengeluarkan regulasi yang lebih rinci tentang merevaluasi aset tetap, yaitu pada 

Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 191/PMK.10/2015 yang membahas 

tentang revaluasi aset tetap yang bertujuan untuk perpajakan bagi para permohonan 

yang diajukan dan disetujui, di tahun yang telah ditentukan. 3 regulasi di atas dibuat 

untuk memotivasi baik perusahaan maupun Negara untuk melakukan penilaian 

pada aset tetap. 
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       Sebelum diterbitkannya PSAK 16 (2014), aset tetap dihitung oleh metode 

revaluasi sebagai kebijakan akuntansi dalam proses pencatatan aset yang dimiliki 

dan melakukan kebijakan model  tersebut terhadap semua aset tetap pada kelompok  

yang sama, namun berbeda dengan metode biaya, dengan metode ini ketika aset 

diakui sebagai aset tetap, aset tersebut dapat dihitung dengan mengurangi harga 

beli, total dari penyusutan dan total dari perubahan nilai dari aset tetap. Dalam hasil 

revaluasi aset tetap, cash flow perusahaan tidak bertambah tetapi akan menambah 

nilai aset dalam Laporan Posisi Keuangan.  

       Hal ini mengartikan bahwa penambahan nilai tersebut hanya berupa angka 

karena terdapat pendebetan atas kenaikan nilai aset dan kredit atas penurunan nilai 

aset berdasarkan nilai saat ini. Tujuan utama bagi perusahaan memilih melakukan 

penilaian terhadap aset tetapnya yaitu agar mempermudah dalam perolehan kredit 

dari entitas lain sebagai kreditur, disamping banyak faktor yang mendukung 

perusahaan melakukan revaluasi terdapat halangan yang membuat perusahaan 

enggan melakukan revaluasi yaitu dikarenakan pajak. Hal ini salah satu alasan 

pemerintah mengeluarkan regulasi 191/PMK.10/2015 membahas mengenai 

Penilaian Kembali Aktiva Tetap yang bertujuan untuk Perpajakan, dimana 

pemerintah melakukan pemberlakuan tarif khusus atas entitas yang merevaluasi 

aktiva tetapnya. 

       Pemerintahan Jokowi saat ini memiliki regulasi yang lebih rinci tentang 

merevaluasi aset tetap, yaitu pada Peraturan Menteri Keuangan No. 

191/PMK.10/2015 tentang penilaian kembali aktiva tetap (Revaluasi) untuk tujuan 

perpajakan bagi entitas pemohon yang mengajukan ditahun yang ditentukan. 
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Perusahaan akan mendapatkan keringanan dalam tarif pajak apabila melaksanakan 

revaluasi aset tetap sesuai regulasi tersebut. Selanjutnya jika wajib pajak atau 

perusahaan mampu menetapkan penilaian kembali aktiva tetap serta melunasi 

pajaknya pada akhir tahun 2015 akan mendapatkan tarif khusus sebesar 3%, 

pelunasan pada awal Januari sampai akhir Juni 2016 akan mendapatkan tarif khusus 

sebesar 4%, dan 6% jika melunasi pada akhir Desember 2016. 

       Hasil dari regulasi 191/PMK.10/2015 menunjukan bahwa terdapat 5 

perusahaan besar dengan setoran pajak lebih dari Rp. 150 Miliar melakukan 

revaluasi aset tetap, kelima perusahaan tersebut salah satunya adalah Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR), Perbankan BUMN, dan perusahaan otomotif. 

       PT Aneka Gas Industri ialah contoh perusahaan manufaktur yang mendapatkan 

manfaat dalam melaksanakan penilaian kembali pada aktiva tetapnya ditahun 2017, 

dampak revaluasi ini tercatat dalam laporan keuangan sebagai penghasilan 

komprehensif lainnya, PT Aneka Gas mengalami peningkatan pendapatan 

komprehensif lainnya atas keuntungan (surplus) hasil revaluasi aset tetap setelah 

pajak sebesar Rp. 318.216.000.000, lebih besar dibandingkan tahun 2016 hanya 

sebesar Rp. 3.886.000.000. Laba yang dapat diatribusikan kepada entitas induk 

sebesar Rp. 529.921.000.000. 

       Revaluasi aset tetap mempetimbangkan ketidaksesuaian antara perubahan nilai 

serta harga aset dinilai buku yang tertuang dalam laporan keuangan dan harga yang 

ada di pasaran. Tidak hanya entitas yang harus melakukan penilaian pada aset 

tetapnya namun Negara juga memiliki kewajiban untuk melakukan revaluasi sesuai 

dengan yang dijelaskan oleh PP No. 75 Tahun 2017 tentang penilaian kembali 

Pengaruh Leverage, Arus..., Dea Febriyanti, FEB, 2021. 



7 
 

 

Barang Milik Negara atau Daerah dan Peraturan Menteri Keuangan No. 

111/PMK.06/2017 tentang penilaian Barang Milik Negara.  

       Menurut Syifa Amalia (2017) dalam artikelnya yang diterbitkan oleh 

www.djkn.kemenkeu.go.id “penilaian kembali aset (revaluasi) kebutuhan untuk 

menyajikan nilai wajar aset yang sesungguhnya dalam laporan keuangan. Apabila 

laporan keuangan telah menyajikan nilai aset secara wajar maka dapat dijadikan 

sebagai underlying aset SBSN (aset yang dijadikan sebagai objek atau dasar 

transaksi dalam kaitannya dengan penerbitan sukuk/obligasi syariah).  

       Selain itu, penilaian kembali ini juga dapat berfungsi sebagai aset register. Jika 

Kementerian Keuangan selaku lembaga pemerintahan, memiliki daftar aset di 

seluruh Indonesia, dan mengetahui mana aset yang sudah termanfaatkan, mana aset 

yang masih idle (menganggur), dan mana aset yang bisa dimanfaatkan, akan lebih 

mudah bagi Kementerian Keuangan untuk mengelola dan mengoptimalkan aset 

negara ini.”  

       Dengan latar belakang beserta beberapa pertimbangan, pemerintah 

mengeluarkan PP RI No. 27 tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang yang Dimiliki 

Negara kemudian peraturan tersebut diubah menjadi PP RI Nomor 28 Tahun 2020 

tentang Pengelolaan Barang yang Dimiliki Negara (BMN) dengan beberapa revisi 

mengingat berkembangnya kebutuhan pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah 

(BMN/D). Namun setelah terwujudnya kesadaran aset negara yang dapat dilihat 

dari mengalami kenaikan dalam 4 tahun terakhir. 

       Pada tahun 2015 aset negara sebesar Rp. 5.163 Triliun, pada tahun 2016 aset 

mengalami kenaikan menjadi Rp. 5.456 Triliun, 2017 sebesar Rp. 5.947 Triliun, 
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dan pada tahun 2019 aset Negara dilaporkan mencapai Rp10.467,53 Triliun. Aset 

tetap yang di revaluasi oleh Negara tertera pada  PP RI No. 75 Tahun 2017 pasal 5 

berupa tanah, gedung dan bangun, jalan, irigasi dan jaringan (jalan, jembatan dan 

bangunan air).  

       Fenomena di atas menjadi fenomena yang menarik untuk dikaji agar dapat 

membantu perusahaan untuk mempertimbangkan untuk revaluasi aset tetapnya 

berdasarkan variabel tertentu, terdapat beberapa peneliti terdahulu telah 

melaksanakan penelitian tentang revaluasi.aset tetap. Dengan menggunakan ATM 

(Amati, Tiru dan Modifikasi) penulis ingin mengangkat kembali pembahasan ini 

dengan beberapa variabel yaitu leverage,.arus kas operasi, ukuran perusahaan.dan 

fixed aset intensity. Variabel tersebut dianggap memiliki pengaruh terhadap 

keputusan yang dibuat oleh entitas untuk merevaluasi aset. 

       Leverage digunakan untuk mengukur aset yang dimiliki oleh perusahaan yang 

dibiayai oleh kreditur berupa hutang jangka pendek ataupun jangka panjang. 

Leverage juga menjadi bahan pertimbangan bagi kreditur dalam mempercayakan 

dananya ke perusahaan debitur. Berdasarkan pengertian di atas Leverage diyakini 

dapat mempengaruhi revaluasi aset tetap karena leverage mengukur seberapa besar 

seluruh aset tetap perusahaan di biayai oleh hutang, dimana semakin besar hutang 

akan menjadikan perusahaan berfikir ulang untuk memilih revaluasi karena 

disebabkan biaya yang cukup besar dalam mendapatkan nilai revaluasi aset tetap 

perusahaan. 

       Sejalan dengan penelitian dari Darajat (2018) bahwa leverage tidak memiliki 

pengaruh pada revaluasi aset nya, pernyataan ini didukung oleh Gunawan (2019) 
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menyatakan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh pada pemilihan model 

revaluasi aset tetapnya namun pernyataan tersebut berkebalikan terhadap pendapat 

Pohan (2017) pada jurnalnya menyebutkan bahwa leverage berpengaruh positif 

signifikan terhadap revaluasi aset tetap, didukung dengan Manihuruk & Farahmita 

(2015) menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh positif pada metode 

revaluasi aset tetap. 

      Hal lain yang diyakini sebagai pertimbangan perusahaan melakukan penilaian 

aset tetap yang dimiliki yaitu arus kas operasi. Hal ini dikarenakan Arus kas operasi 

terdiri dari arus kas yang masuk dan arus kas yang keluar berasal dari aktivitas 

operasionalnya atau secara definisi arus kas operasi merupakan aliran kas yang 

berkaitan langsung dengan kegiatan operasional perusahaan pada periode tertentu, 

biasanya transaksi pada arus kas operasi adalah pendapatan atas piutang, 

pembayaran gaji karyawan, pembayaran utang, penerimaan pajak, pemasukan atau 

pengeluaran lainnya yang terkait dengan kegiatan operasional.  

       Arus kas operasi dipilih sebagai variabel pada penelitian karena semakin besar 

kegiatan operasi usaha perusahaan akan membutuhkan aset yang cukup untuk 

menunjang keberlangsungan proses produksi, dimana aset yang digunakan harus 

disesuaikan dengan nilai yang ada di pasaran, sehingga perusahaan memilih metode 

revaluasi untuk menyesuaikan kembali nilai buku dengan nilai yang ada dipasaran.  

       Berdasarkan penelitian yang dilakukan Risatri Istamari (2020) arus kas operasi 

tidak memiliki pengaruh pada kebijakan perusahaan untuk melakukan revaluasi 

aset tetapnya, hal ini sejalan oleh c arus kas operasi tidak memiliki pengaruh pada 

revaluasi aset tetap. Dua pendapat tersebut didukung oleh Pohan (2017) arus kas 
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operasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan model revaluasi aset 

tetapnya. Menurut Firmansyah et al., (2017) Arus Kas Operasi berpengaruh 

terhadap revaluasi aset tetap. Pendapat ini didukung oleh, Anna Amalia (2017). 

menyatakan arus kas operasi memiliki pengaruh pada revaluasi aset tetapnya. 

       Faktor selanjutnya adalah ukuran perusahaan. Ukuran Perusahaan dapat 

dimaknai sebagai alat pengukuran sebuah perusahaan yang jika dinilai dari ekuitas 

dan hasil penjualannya. Perusahaan berdasarkan ukurannya perusahaan 

dikategorikan menjadi 3 yaitu besar, menengah dan kecil. Apabila semakin besar 

perusahaan maka biaya pajak (biaya politik) akan besar juga, hal ini dapat 

berdampak pada pengeluaran perusahaan juga semakin besar. Berdasarkan 

pengertian di atas, ukuran perusahaan dipilih sebagai variabel pada penelitian ini 

karena semakin besar perusahaan akan semakin besar pula pengeluaran serta 

pemasukan yang menyebabkan dibutuhkannya keseimbangan nilai yang ada di 

laporan keuangan salah satunya dengan menggunakan pengambilan keputusan 

revaluasi aset tetap.  

      Berdasarkan penelitian dari Gunawan (2019) menyatakan jika ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan pada pemilihan model revaluasi 

aset tetapnya, selanjutnya Badarneh & Almehmadi (2016) ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh positif pada revaluasi aset tetap. Diantimala et al., (2019) juga 

sependapat bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif pada revaluasi aset 

tetap dan investasi memiliki pengaruh negatif pada revaluasi aset. Namun menurut 

Firmansyah et al., (2017) ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh pada 

revaluasi aset tetap, dan juga Pohan (2017) ukuran perusahaan menyatakan bahwa 
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tidak memiliki memiliki pengaruh signifikan pada pemilihan model revaluasi aset 

tetap. 

       Faktor selanjutnya adalah Fixed asets.intensity yang merupakan proporsi aset 

entitas yang terdiri dari aktiva tetap, menggambarkan banyaknya aset tetap 

dibanding dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Peran aset tetap pada saat 

kegiatan operasional perusahaan cukup signifikan, maka semakin tinggi aset tetap 

yang dimiliki entitas mencerminkan perusahaan lebih mengedepankan pengakuan 

dan pencatatan aset tetap sesuai dengan nilai aset sesuai dengan harga dipasaran 

pada tahun berjalan. 

      Pada penelitian yang dilakukan Pohan (2017) fixed asets intensity tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan pada pemilihan model revaluasi aset tetap. 

Menurut Fadhila Amelinda dan Nur Suci I Mei (2018) berpendapat bahwa 

intensitas aset tetap tidak memiliki pengaruh pada keputusan perusahaan untuk 

melakukan revaluasi aset tetap, Namun menurut Darajat (2018) intensitas aset tetap 

memiliki pengaruh pada revaluasi aset tetap, didukung oleh Risatri Istamari (2020) 

bahwa fixed aset intensity memiliki pengaruh signifikan pada pengambilan 

keputusan perusahaan untuk merevaluasi aset tetapnya, kedua pendapat 

sebelumnya didukung oleh Fajar dan Cahyani (2019) bahwa intensitas aset tetap 

memiliki pengaruh positif signifikan pada keputusan perusahaan dalam memilih 

model revaluasi asetnya. 

       Beberapa peneliti telah menjadikan revaluasi aset tetap sebagai salah satu 

variabelnya, menurut Sinta Okta Irma (2016) menyatakan bahwa revaluasi aset 

tetap memiliki pengaruh positif pada leverage dan fixed Aset Intensity, sedangkan 

Pengaruh Leverage, Arus..., Dea Febriyanti, FEB, 2021. 



12 
 

 

menurut Rafiud Derajad (2017) memiliki kesimpulan jika leverage serta arus kas 

tidak memiliki pengaruh pada pengambilan keputusan perusahaan untuk 

melakukan revaluasi aset tetap sedangkan ukuran perusahaan dan fixed Aset 

Intensity memiliki pengaruh pada pengambilan keputusan perusahaan untuk 

melakukan revaluasi aset tetap.  

       Berdasarkan hasil hasil penjelasan di atas, peneliti memiliki ketertarikan 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Leverage, Arus Kas Operasi, 

Ukuran Perusahaan dan Fixed Aset Intensity terhadap Revaluasi Aset Tetap 

pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2016-2020”. 

1.2 Permasalahan  

1.2.1 Identifikasi Masalah.. 

Berdasarkan penjelasan di atas, identifikasi masalah dipenelitian ini adalah : 

1. Apakah.leverage berpengaruh.terhadap revaluasi aset tetap perusahaan industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah.arus kas operasi berpengaruh.terhadap revaluasi aset tetap perusahaan 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa.Efek Indonesia? 

3. Apakah.ukuran perusahaan berpengaruh.terhadap revaluasi aset tetap 

perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa.Efek Indonesia?  

4. Apakah.fixed aset intensity berpengaruh.terhadap revaluasi aset tetap 

perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa.Efek Indonesia? 
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5. Apakah leverage, .arus kas.operasi, ukuran.perusahaan dan.fixed aset.intensity 

berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap perusahaan industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek.Indonesia? 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Mengingat begitu banyak hal yang mendukung, perlu batasan masalah yang 

akan dibahas agar lebih rinci dan akurat dalam meneliti variabel yang sudah 

ditentukan. Peneliti membatasi ruang lingkup dari masalah yang akan dibahas yaitu 

leverage (proksi DAR), arus.kas.operasi, .ukuran.perusahaan dan 

fixed.aset.intensity terhadap revaluasi.aset.tetap pada perusahaan industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020. 

1.2.3 Perumusan Masalah 

Jika dilihat dari pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian.ini.adalah :. 

1. Bagaimana pengaruh.leverage.terhadap revaluasi.aset.tetap perusahaan industri 

barang.konsumsi.yang.terdaftar di Bursa.Efek.Indonesia.Tahun  2016-2020. 

2. Bagaimana pengaruh arus kas operasi terhadap revaluasi aset tetap perusahaan 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun  2016-

2020. 

3. Bagaimana pengaruh ukuran. .perusahaan terhadap revaluasi..aset.tetap 

perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun  2016-2020. 
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4. Bagaimana pengaruh.fixed aset intensity terhadap.revaluasi aset tetap. 

perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun  2016-2020. 

5. Bagaimana pengaruh. leverage, .arus kas operasi, .ukuran perusahaan .dan fixed 

aset intensity.terhadap.revaluasi aset tetap.perusahaan industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa.Efek.Indonesia Tahun  2016-2020. 

1.3 Tujuan.penelitian 

       Berdasarkan perumusan masalah di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 

dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap revaluasi aset tetap perusahaan 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2020. 

2. Untuk mengetahui pengaruh arus kas operasi terhadap revaluasi aset tetap 

perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2016-2020. 

3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap revaluasi aset tetap 

perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2016-2020. 

4. Untuk mengetahui pengaruh fixed aset intensity terhadap revaluasi aset tetap 

perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2016-2020. 

5. Untuk mengetahui pengaruh leverage, arus kas operasi, ukuran perusahaan dan 

fixed aset intensity berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap perusahaan 
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industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2020. 

1.4 Manfaat Penelitian 

       Peneliti berharap output dari penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

beberapa pihak, yaitu antara lain : 

1. Bagi akademisi  

a) Bagi Peneliti 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian 

sebagai bahan referensi agar hasil penelitian yang dihasilkan lebih baik lagi. 

b) Bagi Kampus 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi sumber atau referensi 

dalam mengembangkan pendidikan di Indonesia yang berkaitan dengan 

pengaruh leverage, arus kas operasi, ukuran perusahaan dan fixed aset 

intensity terhadap revaluasi aset tetap perusahaan industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Bagi Praktis 

a) Management Perusahaan 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alat untuk 

mempertimbangkan kebijakan melakukan revaluasi aset tetap menjadi salah 

satu kebijakan perusahaan atas aset tetapnya. 

b) Pemilik Perusahaan 

Pengaruh Leverage, Arus..., Dea Febriyanti, FEB, 2021. 
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output dari penelitian dapat dijadikan rujukan untuk pemilik perusahaan 

dalam memberi pertimbangan untuk mengarahkan Manajemen Perusahaan 

melakukan revaluasi aset. 

c) Investor dan calon Investor 

Investor dapat memanfaatkan hasil penelitian ini dalam membantu 

mempertimbangkan dalam mengambil keputusan bagi perusahaan..yang 

melaksanakan revaluasi aset dan calon investor dapat memperhatikan nilai 

dari revaluasi aset tetap bagi perusahaan yang melakukannya. 

d) Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu Pemerintah pada saat membuat 

kebijakan yang berkaitan pada revaluasi aset tetap 
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